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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN MESIN STERILISASI ALAT MEDIS PORTABLE 

DENGAN PENGARUH POTENSIOMETER ROTARY SEBAGAI 

PENGATUR SUHU 

(Annisa Sitorus, 03041281924048, 2023, 32 halaman) 

Pemakaian alat medis menjadi salah satu faktor penyebaran penyakit akibat 

alat medis yang tidak terjamin kesterilannya. Untuk dapat mengatasi hal tersebut 

dilakukanlah upaya sterilisasi alat medis dengan menggunakan mesin sterilisasi 

yang proses dan penggunaannya sesuai dengan standar sterilisasi yang berlaku yaitu 

dengan menggunakan suhu tinggi untuk dapat membunuh mikroorganisme yang 

ada pada alat medis yang dapat menyebabkan penyebaran penyakit. Panas yang 

digunakan untuk proses sterilisasi yaitu menggunakan metode fisika dan dengan 

suhu 170ºC menggunakan panas kering selama 60 menit. Mesin sterilisasi terdiri 

dari modul pemanas induksi, kumparan pemanas dan thermometer. Potensiometer 

rotary digunakan untuk mengatur tegangan yang dialirkan ke mesin sterilisasi, 

variasi tegangan yang digunakan yaitu 11 volt; 11,5 volt dan 12 volt. Potensiometer 

memiliki nilai hambatan sehingga tegangan yang dialirkan berkurang. Pada 

tegangan yang dialirkan 11 volt, pada salah satu modul pemanas induksi tegangan 

output 9,94 volt arus yang mengalir 0,33 ampere dan waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai suhu 170ºC 34,22 menit. Nilai tegangan berbanding lurus dengan nilai 

arus dan daya serta berbanding terbalik dengan waktu yang dibutuhkan mesin steril 

untuk mencapai suhu 170ºC 

Kata kunci : Mesin sterilisasi dan potensiometer rotary 
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ABSTRACT 

DESIGN OF PORTABLE MEDICAL DEVICE STERILIZATION 

MACHINE WITH THE INFLUENCE OF ROTARY POTENTIOMETER 

AS TEMPERATURE REGULATOR 

(Annisa Sitorus, 03041281924048, 2023, 32 pages) 

The use of medical devices is one of the factors in the spread of disease due 

to medical devices that are not guaranteed sterilization. To be able to overcome this, 

efforts are made to sterilize medical devices using a sterilization machine whose 

process and use are in accordance with applicable sterilization standards, namely 

by using high temperatures to be able to kill microorganisms on medical devices 

that can cause the spread of disease. The heat used for the sterilization process is 

using the physical method and with a temperature of 170ºC using dry heat for 60 

minutes. The sterilization machine consists of an induction heating module, heating 

coil and thermometer. Rotary potentiometer is used to adjust the voltage supplied 

to the sterilization machine, the voltage variations used are 11 volts; 11.5 volts and 

12 volts. The potentiometer has a resistance value so that the voltage supplied is 

reduced. At a voltage of 11 volts, on one of the induction heating modules the output 

voltage is 9.94 volts the current flowing is 0.33 amperes and the time required to 

reach a temperature of 170ºC is 34.22 minutes. The voltage value is directly 

proportional to the current and power values and inversely proportional to the time 

required for the sterile machine to reach a temperature of 170ºC. 

Keywords: Sterilization machine and rotary potentiometer 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan suatu organisasi yang bergerak di bidang pelayanan 

kesehatan yang mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan. Penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit memiliki karakteristik atau permasalahan yang 

kompleks. Permasalahan yang terjadi bukan hanya pada jenis penyakit tetapi juga 

banyaknya orang yang berada di rumah sakit. Terkadang orang yang hanya 

memiliki satu penyakit akan mendapatkan penyakit lain dari rumah sakit akibat 

terkontaminasi bakteri atau virus dari orang lain [1].  

Penggunaan alat medis di rumah sakit juga menjadi salah satu faktor 

penyebaran penyakit. Hal ini dapat menimbulkan bakteremia yaitu infeksi yang 

disebabkan bakteri yang masuk ke dalam aliran darah. Selain kondisi medis, bakteri 

dapat masuk ke dalam aliran darah akibat alat medis yang tidak steril. Alat medis 

yang tidak disterilkan secara teliti akan menularkan bakteri selama prosedur kerja 

kesehatan.  

Salah satu upaya dalam meminimalisir proses penyebaran penyakit yaitu 

perlu dilakukannya proses desinfeksi dan sterilisasi. Sterilisasi merupakan proses 

pengelolaan peralatan atau bahan untuk menghilangkan semua bentuk 

mikroorganisme termasuk endospore melalui proses kimiawi dan fisika dengan 

menggunakan mesin sterilisator. Sterilisasi alat rumah sakit bertujuan untuk 

menjamin kesterilan suatu alat serta mencegah kontaminasi dan penyebaran 

penyakit kepada pasien. Berdasarkan standar kesehatan Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, tahapan proses sterilisasi yaitu dekontaminasi, pencucian dan 

pembilasan, sterilisasi instrument dan penyimpanan instrumen [2]. 

Untuk mengatasi penyebaran penyakit akibat dari alat yang tidak steril 

dengan tepat maka dilakukannya sterilisasi alat medis sebelum digunakan. Untuk 

proses sterilisasi diperlukannya alat steril. Proses sterilisasi dapat dilakukan dengan 

cara pemanasan kering, pemanasan basah, penyinaran dan filtrasi. Secara umum 

dua teknik yang dapat dilakukan untuk proses sterilisasi yaitu sterilisasi filtrasi yang 
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dilakukan dalam suhu ruang dengan menggunakan saringan yang memiliki pori 

yang sangat kecil dan sterilisasi fisik yang dilakukan dengan penyinaran atau 

pemanasan. Untuk sterilisasi filtrasi ditujukan untuk media tertentu yaitu cairan dan 

udara misalnya antibiotik dan larutan enzim sedangkan sterilisasi fisik ditujukan 

untuk bahan yang terbuat dari material yang tahan terhadap panas. 

Salah satu jenis mesin steril yaitu mesin steril autoklaf. Berdasarkan panas 

yang digunakan mesin steril autoklaf terbagi menjadi dua yaitu panas basah dan 

panas kering. Mesin steril autoklaf dengan panas basah yaitu metode sterilisasi fisik 

dengan pemanasan yang dihasilkan dari uap basah dalam tekanan tertutup 

sedangkan mesin steril autoklaf dengan panas kering yaitu metode sterilisasi 

dengan menggunakan panas secara oksidasi atau radiasi. Mesin sterilisasi autoklaf 

terdiri dari kumparan, thermometer, blower dan stopwatch [3]. Mesin steril yang 

umumnya digunakan pada rumah sakit berukuran besar sehingga sulit untuk 

dibawa. Untuk itu penulis merencanakan penelitian tugas akhir mengenai mesin 

sterilisasi autoklaf portable yang mudah dibawa dengan judul “Rancang Bangun 

Mesin Sterilisasi Alat Medis Portable Dengan Pengaruh Potensiometer Rotary 

Sebagai Pengatur Suhu”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu perancangan mesin 

sterilisasi portable. Mesin tersebut akan diuji coba apakah mampu mensterilkan alat 

medis rumah sakit dengan material stainles steel sesuai dengan standar kesehatan 

yang dipengaruhi potensiometer. Dari skala potensiometer dapat dibandingkan 

besar tegangan dan arus untuk dapat menghasilkan suhu sesuai standar kesehatan 

sehingga dengan adanya mesin sterilisasi portable, rumah sakit atau klinik dapat 

mensterilkan alat medis dengan bentuk mesin yang lebih kecil dan dapat 

dipindahkan dengan mudah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Merancang mesin sterilisasi portable dengan pengaruh potensiometer jenis 

rotary untuk pengaturan suhu. 
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2. Mengukur tegangan dan arus dari mesin sterilisasi serta banyaknya alat 

yang dapat disterilkan. 

3. Menganalisa pengaruh tegangan dan arus terhadap suhu yang dihasilkan.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yaitu: 

1. Mesin sterilisasi portable menggunakan panas kering.  

2. Alat yang disterilkan pada penelitian ini berupa alat yang menggunakan 

material stainless steel seperti pisau bedah (scalpel), pinset bengkok, 

gunting needle dan waskom bengkok.  

3. Jenis potensiometer yang digunakan yaitu potensiometer rotary. 

4. Pengambilan data akan menggunakan tiga sample tegangan dan dilakukan 

sebanyak 4 kali percobaan.  

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan ini untuk memberikan informasi perencanaan, pembuatan 

serta pengaruh tegangan dan arus terhadap suhu yang dihasilkan dan banyaknya 

alat yang dapat disterilkan dalam sekali proses sterilisasi.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan penulisan dan 

pembahasan studi kasus. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menjabarkan beberapa parameter seperti latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaaat penulisan 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori literatur yang mendasari pembahasan Tugas Akhir 

seperti jenis alat sterilisasi, standar dalam proses sterilisasi, prinsip kerja mesin 

sterilisasi portable serta teori – teori yang dibutuhkan untuk mendukung penulisan.
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BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab metodelogi penelitian menjelaskan tempat dan pelaksaan penelitian, 

metode pengumpulan data dan penelitian.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang data hasil pengujian penelitian yang dikumpulkan, perhitungan 

data pengujian dan analisa hasil perhitungan sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas mengikuti metodelogi yang digunakan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran dalam 

penulisan Tugas Akhir.  
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